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RINGKASAN 

ANALISA CEMARAN MIKROBA PADA KOSMETIK EYESHADOW 

DENGAN METODE ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT) 

 

Jumalia 

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan  untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ 

genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau memperbaiki bau 

badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. Setiap wanita 

ingin terlihat cantik dan menyenangkan untuk dipandang sehingga produk 

kosmetik merupakan kebutuhan mutlak bagi dirinya. Berbagai jenis kosmetik 

yang sering kali diminati bagi para wanita yaitu eyeshadow. Eyeshadow adalah 

bagian dari kosmetika yang digunakan pada kelopak mata dan di bawah alis. 

Penggunaan kosmetik eyeshadow menjadi catatan khusus yang harus berhati-hati 

dalam memiliki produk yang baik bagi kulit kita. Kosmetik yang baik atau 

berkualitas adalah kosmetik yang bebas dari cemaran mikroba yang dapat 

merusak sediaan dan dapat menimbulkan infeksi terhadap kulit. Untuk 

mengetahui cemaran mikroba yang terdapat pada kosmetik, maka perlu dilakukan 

uji Angka Lempeng Total (ALT). Angka Lempeng Total (ALT) adalah angka 

yang menunjukkan jumlah bakteri mesofil dalam tiap-tiap 1mL atau 1g sampel 

yang diperiksa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah eyeshadow terdapat 

cemaran mikroba atau tidak dan telah memenuhi persyaratan cemaran mikroba 

yang di tetapkan BPOM atau tidak. 

Metode penelitian ini adalah jenis penelitian eksprimental. Penelitian ini 

dilakukan dengan menguji cemaran mikroba pada kosmetik eyeshadow dengan 

cara menghitung angka koloni pada sampel dengan metode Angka Lempeng Total 

(ALT). 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan pemeriksaan Angka Lempeng 

Total (ALT) dari tiga sampel eyeshadow yang belum digunakan dengan merek 

yang berbeda diperoleh hasil negatif dan telah memenuhi persyaratan karena tidak 

terdapat koloni yang tumbuh, sehingga eyeshadow layak diedar dan aman 

digunakan. Koloni mikroba dapat terbentuk dalam jumlah yang dapat dihitung 

secara akurat. Koloni yang dihitung terletak dalam rentang jumlah koloni 30 

hingga 300 koloni per cawan petri. Persyaratan  Peraturan Badan Pengawasan 
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Cemaran Mikroba pada Kosmetika yaitu tidak boleh lebih dari 103 koloni/mL.  

Kesimpulan dari hasil penelitian Angka Lempeng Total (ALT) pada 

eyeshadow yang belum digunakan yaitu didapat hasil negatif tidak terdapat 

cemaran mikroba dan sudah memenuhi persyaratan BPOM yaitu tidak boleh 

melebihi 103 koloni/mL. Saran dari penelitian ini adalah di perlukan penelitian 
lebih lanjut untuk menguji Angka Kapang Khamir (AKK). 

 

 

 


